va PENDIDIKAN
UMY Gelar KKN Internasional

JOGJA - Klaim sebagai kampus muda dan mend-
unia diperlihatkan UMY. Untuk menujukkan eksis-
tensinya sebagai kampus internasional, universitas
yang ada di Ringroad Selatan ini mengadakan pro-
gram Learning Express Singapore Polytechnic dan
KKN Internasional. Kegiatan yang akan diadakan
pada 6 -19 September ini, diikuti 60 mahasiswa.

Mereka berasal dari Singapore Polytechnic (SP),
Kanazawa Institute of Tecnology (KIT) Jepang, UPN
Veteran, dan UMY. Dua program tersebut diberi
tema Wash Management dan Perment Salak.

“Learning Express merupakan tindak lanjut dari
transfer ilmu internasional bagi mahasiswa UMY,
kata Wakil Dekan Fakultas Teknik UMY Slamet Ri-
yadi saat Opening Ceremony Learning Express dan
KKN Internasional, kemarin (7/9). ;

Menurut Slamet, program Learning Express dan
KKN Internasional merupakan kali ke-6. Ia berharap,
para mahasiswa yang mengikuti kegiatan tersebut

- mendapatkan pengalaman dan ilmu baru. Apalagi,
para mahasiswa akan belajar mengenai kultur dan
budaya negara lain. “Ini membuktikan partisipasi
mahasiswa asing sangat besar,” imbuh Slamet.

Selama mengikuti KKN Internasional, para pe-
serta akan terjun ke tengah masyarakat untuk
mengetahui kondisi dan kebutuhan masyarakat.
Harapannya, para mahasiswa bisa membantu dan
memberikan pendampingan pada masyarakat,
terkait isu atau program yang akan dllaksanakan :
dengan cukup baik. :

“Sebelum terjun ke tengah masyarakat peserta
diberikan pembekalan. Pembekalan meliputi ba-
gaimana mahasiswa bersikap dan berperilaku se-
lama tinggal di tengah masyarakat,” jelas Richo,
perwakilan panitia penyelenggara Learning Express
dan KKN Internasional. (mar/hes/ty)




